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Abstract  

This research aims to examine the effects of cur rent rat io (CR), 

debt to assets r at io (DAR), total assets turnover  (TAT), and net 

profit  margin (NPM) at the company's profit  growth construct ion 

on the Indonesia Stock Exchange (IDX). Data were collected from 

the financial statements of 6 construct ion sub-sector  companies on 

the Indonesia Stock Exchange with a purposive sampling 

technique. The regression panel analysis found that DAR and NPM 

have a posit ive significance to the profit growth of construct ion 

companies, while CR and TAT insignificant. The abili ty of the 

model  to explain the dependent var iables is 38.64% indicat ing that 

many other  factors are also thought to affect profit  growth. This 

study recommends that DAR and NPM can be used as a useful 

reference for  predict ing the company's future profit  growth. 
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PENDAHULUAN 

Ter libatnya perusahaan jasa konstruksi dalam pembangunan infrastruktur  nasional tentunya 

berdampak pada per tumbuhan laba perusahaan jasa konstrusi. Apabila perusahaan telah 

mampu menyelesaikan proyek infrastruktur  nasional, maka laba perusahaan dapat 

dinikmati. Per tumbuhan laba yang t inggi tentunya juga berdampak pada peningkatan harga 

saham perusahaan yang disebabkan permintaan pasar  yang t inggi. Hal ini dinilai wajar  

karena investor  ingin mener ima dividen yang besar dar i hasil  investasinya pada perusahaan 

konstruksi. 

Usaha jasa konstruksi merupakan suatu kegiatan membangun sarana maupun 

prasarana. Dalam bidang arsitektur  atau teknik sipil, sebuah konstruksi juga dikenal sebagai  

bangunan atau satuan infrastruktur  pada sebuah atau beberapa area. Tentunya untuk 

mendapatkan laba perusahaan konstruksi harus menyelesaikan proyek yang diker jakan. 

Pember ian dana infrastruktur  oleh pemer intah Indonesia yang dilakukan secara ber tahap 

membuat perusahaan jasa konstruksi harus memiliki modal yang besar  guna membiayai  

operasional usahanya. Hal ini menjadi permasalahan bagi perusahaan dan investor  untuk 

mengetahui rasio keuangan apakah yang mempengaruhi  per tumbuhan laba perusahaan jasa 

konstruksi mengingat proses pembangunan infrastruktur  yang cukup lama untuk 

perusahaan dapat menikmat i laba usaha. Penelitian pengaruh rasio keuangan terhadap 

per tumbuhan laba telah banyak dilakukan, namun hasi l menunjukkan perbedaan hasil  dar i 

set iap rasio yang diteliti . Laba perusahaan t idak dapat dinikmati secara lansung oleh 

perusahaan konstruksi melainkan perusahaan harus menyelesaikan proyek tersebut agar  

laba dapat dirasakan dan pember ian dana infrastruktur  dar i pemerintah dilakukan secara 

ber tahap, sedangkan kegiatan operasional  perusahaan harus terus berjalan. Hal ini menjadi 

teka – teki  bagi  perusahaan dan investor  untuk mencermati rasio keuangan apakah yang 

mempengaruhi per tumbuhan laba perusahan jasa konstruksi. 

Prediksi per tumbuhan laba dibutuhkan oleh perusahaan maupun investor  agar  

perusahaan dapat menentukan langkah – langkah manajer ial perusahaan ke depan dan 

investor  dapat memprediksi  dividen yang diperoleh di  tahun yang akan datang. Menurut 

Meythi  (2005) salah satu cara memprediksi per tumbuhan laba adalah dengan menggunakan 

rasio keuangan. Menurut Jul iana dan Sulardi  (2003) analisis rasio keuangan dapat membantu 

para pelaku bisnis dan pihak pemer intah dalam mengevaluasi keadaan keuangan perusahaan 

masa lalu, sekarang dan memproyeksikan hasil  atau laba yang akan datang. 

Laba merupakan ukuran yang sering digunakan untuk menentukan sukses t idaknya 

kiner ja manajemen perusahaan dalam mengelola perusahaan secara efekt if dan efisien 

selama satu per iode ter tentu. Menurut Takar ini dan Ekawati (2003) laba sebagai suatu 

pengukuran kiner ja perusahaan merefleksikan ter jadinya proses peningkatan atau 

penurunan modal dar i berbagai sumber  transaksi. Prediksi per tumbuhan laba diper lukan 

karena per tumbuhan laba pada masa yang akan datang t idak dapat dipast ikan. Meythi (2005) 

menyatakan bahwa salah satu cara untuk memprediksi laba perusahaan adalah 

menggunakan rasio keuangan.  

Menurut  Juliana dan Sulardi (2003) analisis rasio keuangan dapat membantu para 

pelaku bisnis dan pihak pemer intah dalam mengevaluasi keadaan keuangan perusahaan 

masa lalu, sekarang dan memproyeksikan hasi l atau laba yang akan datang. Secara umum, 

rasio keuangan dapat dikelompokkan menjadi  rasio likuiditas, rasio leverage, rasio akt ivi tas 

dan rasio profitabi litas (Hanafi dan Halim, 2009). Didasarkan pada adanya perbedaan faktor 

yang digunakan untuk memprediksi laba, penelit ian ini fokus pada upaya untuk menjawab 
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per tanyaan apakah CR, DAR, TAT, dan NPM berpengaruh terhadap per tumbuhan laba untuk 

per iode satu tahun kedepan. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Laba dan Pertumbuhan Laba 

Laba (Income juga disebut Earnings atau Profi t ) merupakan r ingkasan hasi l akt ivitas operasi  

usaha yang dinyatakan dalam ist ilah keuangan. Laba menurut Ikatan Akuntansi Indonesia 

adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan 

atau penambahan aset atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas 

yang t idak berasal  dar i kontr ibusi peranan modal. Menurut Harahap (2011) laba merupakan 

angka yang penting dalam laporan keuangan karena berbagai  alasan antara lain; laba 

merupakan dasar  dalam perhi tungan pajak, pedoman dalam menentukan kebijakan investasi  

dan pengambilan keputusan, dasar  dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi 

perusahaan lainnya dimasa yang akan datang, dasar  dalam perhitungan dan penilaian 

efisiensi  dalam menjalankan perusahaan, ser ta sebagai dasar  dalam penilaian prestasi atau 

kiner ja perusahaan. Per tumbuhan laba adalah angka yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan meningkatkan laba bersih dibandingkan tahun sebelumnya. Menurut  Harahap 

(2011) pertumbuhan laba dirumuskan sebagai ber ikut: 

Y =
ݐܻ − ݐܻ − ݐ1ܻ − 1

 %100 ݔ 

 

Keterangan: 

Y = Per tumbuhan laba 

Yt = Laba per iode sekarang 

Yt-1 = Laba per iode sebelumnya 

 

Per tumbuhan laba dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: 

1. Besarnya perusahaan, yang berar t i  semakin besar  suatu perusahaan, maka ketepatan 

per tumbuhan laba yang diharapkan semakin t inggi. 

2. Umur perusahaan, yang berar t i perusahaan yang baru berdir i kurang memiliki 

pengalaman dalam meningkatkan laba, sehingga ketepatannya masih rendah. 

3. Tingkat leverage, yang berar t i bila perusahaan memiliki tingkat hutang yang t inggi, maka 

manajer  cenderung memanipulasi laba sehingga dapat mengurangi ketepatan 

per tumbuhan laba. 

4. Tingkat penjualan, yang berar t i t ingkat penjualan di masa lalu yang tinggi, semakin t inggi  

t ingkat penjualan di masa yang akan datang sehingga per tumbuhan laba semakin t inggi. 

5. Perubahan laba masa lalu, yang berar t i semakin besar  perubahan laba masa lalu, semakin 

t idak past i laba yang diperoleh di  masa mendatang. 

 

Current Ratio (CR) 

Cur rent  rat io digunakan untuk mengukur likuiditas dar i aset lancar dibandingkan dengan 

hutang lancar . Rasio ini menunjukkan besarnya aset lancar  yang dimiliki oleh perusahaan 

dibandingkan dengan hutang lancar  yang dimiliki. Pengaruh cur rent  rat io terhadap 

perubahan laba adalah semakin t inggi nilai cur rent  rat io maka t ingkat kepercayaan kreditur  

dalam member ikan pinjaman semakin t inggi  sehingga perusahaan dapat memanfaatkan 
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pinjaman kreditur  dalam menjalankan usahanya untuk memperoleh laba. Rumus menghitung 

CR adalah: 

 

CR =
Aktiva lancar

Hutang lancar
 %100 ݔ 

 

Debt to asset ratio (DAR) 

Debt  to asset  ratio menunjukkan perbandingan antara total hutang dengan total aset yang 

dimiliki perusahaan. Rasio ini  menunjukkan total hutang yang dimi liki perusahaan bila 

dibandingkan dengan total asetnya. Besarnya hutang yang dimi liki perusahaan dapat 

berdampak posi t if bagi perusahaan bila perusahaan mampu menghasilkan laba yang t inggi  

dar i hutang yang dimiliki dan hutang yang besar dapat mengurangi beban pajak perusahaan. 

Namun, dapat berdampak negatif apabila perusahaan t idak mampu memaksimalkan hutang 

yang dimiliki sehingga beban bunga hutang yang ditanggung perusahaan dapat mengurangi  

laba perusahaan. Rumus menghi tung DAR adalah: 

 

DAR =
Total hutang

Total  akt iva
 %100 ݔ 

 

Total Assets Turnover (TAT) 

Total asset  turnover  digunakan untuk mengukur  seberapa ser ing perusahaan memutarkan 

total aset yang dimi liki dalam memperoleh laba. Rasio ini menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam mengoptimalkan total asetnya dalam memperoleh laba. Pengaruh t otal 

asset  turnover terhadap perubahan laba adalah semakin t inggi rasio total asset  turnover  maka 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba semakin t inggi, karena perputaran total 

aset yang t inggi  menunjukkan bahwa perusahaan mampu memaksimalkan total  aset yang 

dimiliki dalam memperoleh laba. Rumus menghitung TAT adalah: 

 

TAT =
Penjualan

Total akt iva
 %100 ݔ 

 

Net Profit Margin (NPM)  

Net profit  margin digunakan untuk mengukur  kemampuan perusahaan dalam mendapatkan 

laba bersih dar i penjualan. Rasio ini menunjukkan besarnya laba bersih yang diperoleh 

perusahaan dar i seluruh akt ivitas bisnisnya. Pengaruh net  profi t  margin terhadap 

per tumbuhan laba adalah semakin t inggi  net  profi t margin ratio maka kemampuan 

perusahaan memperoleh laba lebih t inggi, karena semakin t inggi margin (jarak) laba bersih 

perusahaan dar i tahun saat ini dengan tahun sebelumnya menunjukkan bahwa perusahaan 

mendapatkan laba yang t inggi  dari  seluruh akt ivitas bisnisnya. Rumus menghitung NPM 

adalah: 

 

NPM =
୐ୟୠୟ ୠୣ୰ୱ୧୦ ୱୣ୲ୣ୪ୟ୦ ୮ୟ୨ୟ୩ (୉୅୘)୔ୣ୬୨୳ୟ୪ୟ୬ ୬ୣ୲୭   %100 ݔ 
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METODE PENELITIAN 

Penel it ian ini merupakan jenis penelitian asosiat if dengan pendekatan kuantitatif. Populasi 

yang digunakan dalam peneli tian ini adalah 6 perusahaan sub sektor  konstruksi di Bursa 

Efek Indonesia dengan teknik penar ikan sampel purposive sampl ing. Data penelitian ini 

adalah data sekunder  dar i laporan tahunan perusahaan sub sektor  konst ruksi per iode tahun 

2013-2017. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi data panel  dengan 

bantuan software Ms. Excel 2010 dan Eviews versi 9. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Kecocokan model 

Berdasarkan tabel 1 dapat di l ihat nilai F-statistic sebesar  5,566 dengan probabilitas 0,002 < 

0,05, maka H0 ditolak dan Ha  diter ima, maka dapat disimpulkan bahwa CR, DAR, TAT, dan 

NPM secara bersama-sama  berpengaruh posit i f dan signifikan terhadap per tumbuhan laba. 

Berdasarkan hasi l tabel 1 juga dapat dil ihat  Adjusted R-squared sebesar  0,386 atau 38%, hal 

ini menunjukkan bahwa kemampuan var iabel CR, DAR, TAT, dan NPM dalam menjelaskan 

variabel  per tumbuhan laba adalah sebesar  38%. Sisanya 62% dipengaruhi oleh faktor  lain 

diluar  penelit ian ini.  Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan yang 

digunakan pada penelit ian ini (CR, DAR, TAT, dan NPM) terbilang lemah dalam menerangkan 

per tumbuhan laba. 

 

Tabel 1. 

Hasil  Regresi 

 

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.   

C -3.109 1.569 -1.981 0.059

CR 0.694 0.550 1.262 0.218

DAR 2.533 1.129 2.243 0.034

TAT -0.249 0.216 -1.156 0.259

NPM 17.344 3.815 4.547 0.000

     
     

R-squared 0.471     Mean dependent var 0.404

Adj R-squared 0.386     S.D. dependent var  0.490

S.E. of regression 0.384     Akaike info cr iter ion 1.074

Sum squared resid 3.683     Schwarz cr iter ion 1.307

Log l ikelihood -11.107     Hannan-Quinn cr iter . 1.149

F-statistic 5.566     Durbin-Watson stat  1.762

Prob(F-stat istic)  0.002    

Sumber: data diolah 

 

Berdasarkan  ni lai koefisien di  atas maka diperoleh persamaan sebagai ber ikut: 

Y = C + CR + DAR + TAT + NPM 

Per tumbuhan Laba =  -3.109469 + 0.694135CR + 2.532899DAR - 0.249426TAT + 

17.34354NPM 
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Pengaruh CR terhadap pertumbuhan laba 

Berdasarkan hasil analisis stat ist ik deskr ipt if CR perusahaan konstruksi memiliki rata – rata 

ni lai sebesar 1,43. Secara perhitungan rasio dapat dikatakan bahwa perusahaan mampu 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan dapat member ikan jaminan keter sediaan modal  

ker ja guna mendukung akt ivitas operasional perusahaan karena standar minimal nilai CR 

adalah 1:1. Namun, berdasarkan pengamatan pada laporan keuangan perusahaan ditemukan 

bahwa mayor itas ni lai  CR tersebut t idak diimbangi dengan ketersediaan kas yang besar . Nilai 

CR perusahaan konstruksi lebih besar  dipengaruhi oleh besarnya piutang dan persediaan 

perusahaan. Tingkat piutang dan persediaan yang t inggi ser ta kas perusahaan yang lebih 

rendah dikhawatirkan membuat perusahaan mengalami gagal bayar  pada kewajiban jangka 

pendeknya dan mengganggu akt ivitas operasional perusahaan, karena membutuhkan waktu 

yang cukup lama dalam melakukan penagihan piutang dan memutarkan persediaan guna 

memperoleh kas, sehingga nilai rata – rata CR sebesar  1,43 dinilai kecil  karena t idak dapat 

menyentuh angka 2 sebagai standar  ni lai CR yang dapat dikatakan likuid (Danang, 2016:127). 

Ini  juga bisa tejadi karena perusahaan tidak dapat mengoptimalkan aset lancar  yang tersedia 

untuk menghasilkan laba, sehingga CR tidak dapat digunakan untuk memprediksi 

per tumbuhan laba yang akan datang. 

 

Pengaruh DAR terhadap pertumbuhan laba 

Rendahnya Cur rent  rat io yang dimiliki perusahaan konstruksi  membuat tingkat kepercayaan 

kredi tur  dalam member ikan pinjaman modal untuk perusahaan konstruksi menjadi rendah. 

Biasanya perusahaan konstruksi akan melakukan penjaminan aset perusahaan atau 

penjaminan kredit  konstruksi kepada kredi tur  agar  dapat member ikan pinjaman modal yang 

besar guna membiayai operasional  usahanya, selain itu kreditur  juga sadar  akan strategisnya 

proyek infrastruktur  pemer intah yang diker jakan perusahaan konstruksi sehingga kredi tur 

member ikan fasil i tas kredit  modal kerja kepada perusahaan konstruksi karena mel ihat 

adanya keuntungan yang besar bagi kreditur  dar i bunga kredit  yang disepakati. 

Hasi l penelit ian yang diperoleh mengenai pengaruh DAR terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan sub sektor  konstruksi di Bursa Efek Indonesia menunjukkan adanya 

pengaruh posit if dan signifikan DAR terhadap per tumbuhan laba perusahaan sub sektor  

konstruksi di Bursa Efek Indonesia (ter ima H2). Art inya, semakin t inggi DAR maka 

per tumbuhan laba perusahaan konst ruksi juga akan semakin t inggi. Hal ini sejalan dengan 

hasil analisis stat ist ik deskr ipt if yang menyebutkan bahwa DAR perusahaan konstruksi 

berada pada rentang nilai 46% hingga 84%. Kemampuan DAR dalam mempengaruhi 

per tumbuhan laba disebabkan oleh pendanaan yang diperoleh dar i  pihak ket iga (kredi tur ) 

yang digunakan untuk mendanai  kegiatan operasional perusahaan dalam rangka 

memperoleh laba. Arah hubungan posit i f dan signifikan antara DAR terhadap perubahan laba 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu menggunakan hutang yang dimiliki untuk 

memperoleh laba. DAR berpengaruh terhadap per tumbuhan laba karena perusahaan telah 

berhasil meyakinkan kredi tur  untuk meminjamkan modal pada perusahaan konstruksi . 

Perusahaan juga sudah mengelola dengan baik pinjaman yang diberikan kreditur  untuk 

menghasi lkan laba maka t ingginya DAR membuat beban pajak perusahaan berkurang. Hal ini 

sesuai  dengan undang – undang perpajakan Republ ik Indonesia nomor  36 tahun 2008 pasal 6 

ayat 1, sehingga DAR berpengaruh signifikan per tumbuhan laba perusahaan. 
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Pengaruh TAT terhadap pertumbuhan laba 

Berdasarkan hasil  anal isis stat ist ik deskr ipt i f rata – rata perputaran total aset perusahaan 

konstruksi  sebesar  83,3%. Angka tersebut sangat t inggi  karena mendekati angka 1 dan 

karena TAT perusahaan konstruksi memiliki hubungan negatif terhadap Y, maka t ingginya 

TAT perusahaan akan diikut i dengan menurunnya per tumbuhan laba. Hal ini ter jadi karena 

perputaran total aset perusahaan yang t inggi  diikut i dengan akt ivi tas produksi  yang t inggi  

maka beban operasional yang harus ditanggung oleh perusahaan juga t inggi untuk 

menghasilkan penjualan, sehingga TAT t idak berpengaruh terhadap per tumbuhan laba 

perusahaan konstruksi. 

 

Pengaruh NPM terhadap pertumbuhan laba 

Berdasarkan hasil analisis stat ist ik deskr ipt if nilai NPM berada pada kisaran 3% hingga 12%, 

ar t inya meskipun nilai tersebut t idak dapat  dikatakan besar  tetapi perusahaan secara 

konsisten mampu meningkatkan selisih laba bersih perusahaan antara 3% hingga 12% set iap 

tahunnya, sehingga membuat NPM berpengaruh terhadap per tumbuhan laba perusahaan 

konstruksi . Dengan pencapaian laba yang t inggi maka investor akan memperoleh gambaran 

posit i f terhadap kiner ja perusahaan konstruksi tersebut sehingga investor  mengharapkan 

adanya return yang t inggi dar i modal yang di investasikan. 

 

Implikasi 

Berdasarkan hasil  serangkaian proses peneli t ian dan analisis secara ekonomi, maka 

implementasi hasil  penelli tian yang dapat digunakan adalah sebagai ber ikut: Per tama, bagi 

perusahaan jasa konstruksi  sebaiknya memperhat ikan rasio – rasio yang memiliki pengaruh 

signi fikan secara parsial dalam penel it ian ini agar  perusahaan dapat memper tahankan laba 

perusahaan bahkan meningkatkan laba perusahaan. Perusahaan juga harus memperbaiki 

aset lancar  perusahaan khususnya pada proporsi kas karena usaha jasa konstruksi  

membutuhkan dana kas yang sangat besar  dalam menjalankan operasional , sehingga per lu 

dilakukan pembagian porsi modal ker ja berupa kas yang besar  guna memaksimalkan 

per tumbuhan laba perusahaan. Selain itu, perusahaan juga harus memperhat ikan perputaran 

total aset perusahaan. Memang sangat baik jika perusahaan memil iki  perputaran total aset 

yang t inggi namun harus diperhat ikan juga apakah beban yang dikeluarkan dar i perputaran 

aset tersebut t inggi atau rendah. Jika t inggi  sebaiknya perusahaan mengurangi t ingkat  

perputaran total asetnya agar  laba yang diperoleh lebih maksimal didapatkan oleh 

perusahaan konstruksi. 

Selanjutnya, bagi investor yang ingin berinvestasi di pasar  modal khususnya pada sub 

sektor  konstruksi dengan menggunakan analisis fundamental dalam memilih saham 

konstruksi  yang akan member ikan return yang t inggi  karena per tumbuhan laba perusahaan 

yang juga t inggi maka investor  dapat menggunakan debt to assets rat io (DAR) dan net  profi t 

margin (NPM) yang t inggi sebagai indikator  dalam memilih saham konstruksi secara par sial. 

Namun, cur rent  ratio (CR), debt to assets rat io (DAR), total assets turnover  (TAT), dan net  

profi t  margin (NPM) juga dapat digunakan sebagai bahan pert imbangan secara fundamental. 

Namun, tetap memperhat ikan faktor  - faktor  lain diluar  keempat rasio tersebut karena 

pengaruh simultan keempat rasio tersebut masih tergolong rendah sehingga diasumsikan 

ada banyak rasio lain dan faktor  ekonomi lainnya yang memil iki  pengaruh terhadap 

perubahan laba perusahaan jasa konstruksi  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil  analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditar ik kesimpulan sebagai ber ikut: Per tama, Current  rat io (CR) secara parsial  

berpengaruh posit if dan t idak signifikan terhadap per tumbuhan laba perusahaan sub sektor  

konstruksi di Bursa Efek Indonesia. Ar tinya, set iap kenaikan cur rent  rat io diikut i dengan 

kenaikan per tumbuhan laba namun tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

per tumbuhan laba perusahaan sub sektor konstruksi di Bursa Efek Indonesia. Dapat 

disimpulkan cur rent ratio t idak dapat digunakan sebagai  var iabel prediktor perubahan laba. 

Kedua, Debt to assets rat io (DAR) secara parsial berpengaruh posit if dan signifikan 

terhadap per tumbuhan laba perusahaan sub sektor  konstruksi di Bursa Efek Indonesia. 

Ar t inya, set iap kenaikan rasio debt  to assets rat io (DAR) diikut i dengan kenaikan 

per tumbuhan laba perusahaan sub sektor konstruksi di Bursa Efek Indonesia. Dapat 

disimpulkan debt  to assets rat io dinilai layak digunakan sebagai var iabel prediktor  

per tumbuhan laba. Ket iga, Total assets turnover  (TAT) secara par sial t idak berpengaruh 

posit if dan signifikan terhadap per tumbuhan laba perusahaan sub sektor  konstruksi  di  Bursa 

Efek Indonesia. Ar tinya, set iap kenaikan total  assets turnover  menyebabkan menurunnya 

per tumbuhan laba perusahaan sub sektor konstruksi di Bursa Efek Indonesia. Dapat 

disimpulkan total  assets turover  t idak dapat digunakan sebagai var iabel prediktor  

per tumbuhan laba. Terakhir, Net  profi t  margin (NPM) berpengaruh secara posi t if dan 

signifikan terhadap per tumbuhan laba. Art inya, set iap kenaikan rasio net  profi t  margin 

(NPM) diikut i dengan kenaikan pertumbuhan laba perusahaan sub sektor  konstruksi  di 

Bursa Efek Indonesia. Dapat disimpulkan net  profit  margin dinilai layak digunakan sebagai  

var iabel prediktor per tumbuhan laba. 

Berdasarkan hasil penelit ian yang telah di lakukan, ber ikut beberapa saran yang dapat 

diajukan, antara lain: per tama, perusahaan harus mengurangi t ingkat perputaran aset yang 

t inggi karena dapat mengurangi laba perusahaan. Bagi investor  disarankan menggunakan 

rasio debt  to assets rat io dan net  profi t  margin dalam menentukan investasi pada perusahaan 

sub sektor  konstruksi di  Bursa Efek Indonesia. Terakhir , saran untuk penelit ian selanjutnya 

diharapkan dapat menyempurnakan penel it ian ini dengan menggunakan lebih banyak 

var iabel penel itian baik rasio keuangan maupun faktor  ekonomi lainnya, sehingga 

memudahkan investor  yang ingin ber investasi di pasar  modal dengan menggunakan analisis 

fundamental dan makro ekonomi ser ta memudahkan perusahaan untuk mengetahui var iabel 

apakah yang mempengaruhi pertumbuhan laba perusahaan sub sektor  konstruksi di Bursa 

Efek Indonesia. 
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